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i i kebutuhan pakan buatan pabrik. Dengan demikian akan timbul
Komparasi Pendapatan Usahatani Lele Organik dengan kemandirian dalam pengadaan pakan ikan lele (Aditya, 2011). Menerut
Konvensional di Kabupaten Banyuasin Sumatera Se Naarudin (2011), budidaya ikan lele organik dapat mengurangi penggunaan obat-

M. Yamin' dan Desi Aryani' dikonsumsi.  Selain itu juga dengan menerapkan budidaya lele organik akan
'Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya ieningkatkan kualitas lingkungan, tanpa harus tercemar oleh bahan kimia.
yaminsepunsri@yshoo.com , Hp 081368969633 Di Dasa Teluk Betung Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin
sedang dilakukan program pengembangan budidaya ikan lele. Program tersebut
idukung oleh pemerintah daerah dan haan minyak dan ada
- g oleh pe r perusa y gas yang

wka perlu diteliti untuk membandingkan pendapatan usahatani lele organik
fijzan yang konvensional.
Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan
pendapatan usahatani ikan lele organik dengan yang konvensional. Dari hasil
litian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan masukan
wda pihak terkait seperti pemerintah daerah, petani budidaya ikan lele dan
pemangku kepentingan lainnya.

Budi rikanan sering terkendala karena mahalnya ‘.E.NA w&RS .
Envﬁ&w“»wM merupakan komponen biaya produksi yang tertinggi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan pendapatan usah

organik dengan konvensional. Penelitian ini menggunakan data E.&.Ei
tahun 2012. Metode penelitian menggunakan metode .435. E.Eins
menggunakan secara stratified random sampling tidak berimbang.
penelitian menunjukkan bahwa teknik budaya yang ag@&&s.: us:
organik dengan konvensional adalah dimana pada :.thﬁ.nE lele
menggunakan mikroorganisme lokal (MOL), sebagian jenis hnwna
sendiri dan tidak melakukan pergantian air. Pendapatan :.E‘.Ena- En.
lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan usahatani konvensi

METODOLOGI
Penelitian ini dilakukan di Desa Teluk Betung Kecamatan Pulau Rumau
usahatani ikan lele organik dan Desa Rejodadi Kecamatan Sembawa untuk
usahatani ikan lele konvensional keduanya berada di Kabupaten Banyuasin,
. era Selatan. Penentuan ‘lokasi di lakukan secara sengaja (purposive)
an pertimbangan bahwa kedua desa tersebut terdapat usahatani ikan lele
orrganik dan usabatani ikan lele konvemsional. Pengumpulan data primer
ukan pada siklus produksi tahun 2012 dimana proses produksi berlangsung
lama 2,5 bulan.

Metode penelitian yang digunakan adalsh metode survei. Metode
rikan contoh dilakukan dengan cara strarified random sampling tidak
erimbang.  Stratifikasi dilakukan berdasarkan jenis budidaya ikan lele vang
ilakukan yaitu budidaya ikan lele organik dan budidaya secara konvensional.
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Key word: Komparasi, Pendapatan, Budidaya lele, Organik.
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LUAN .
wMZUEN_Mc:?H: Banyuasin merupakan nm_u_ﬁ satu daerah yang dik
mampu berkontribusi dalam peningkatan produksi ikan E.EEBS g&
lele. Tercermin dari produksi ikan lele pada tahun 2010 di kabupaten ini
143,2 ton dari produksi ikan tawar sebesar 4.249,1 ton (Badan ?..wa

pakan e diband: iaya lain. Oleh karen
lebih dominan dibandingkan an:mna komponen biaya lain. Ole el
itu perlu kreatifitas untuk menurunkan biaya produksi sekaligus mening ...“, "
mutu - Lalte ‘.,.w
Program budidaya ikan lele organik Eﬂ:vﬂ_ﬁ: salah satu’al nati
yang ditawarkan, dimana pakan dapat dibuat sendiri dengan menggunakal
sumberdaya yang ada di dacrah tersebut. Sehingga mengurangi ketergantun
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Tabel I” Jumlah dan Persentase Popolasi dan Sampel Petani Usahatani Lele
2012.

Fii < Fuabel : Terima Hy; artinya ragam populasi pertama dianggap sama dengan
ragam populasi kedua.

Fuit > Fuper : Totak Hy; artinya ragam dari kedua populasi sianggap berbeda.
|m_aa§ organi 95 20 _ -u-_ o.u Bila kesimpulan terima Ho, maka dilanjutkan pada uji t-student sebagai
5 e L mwa_ 27 20 7407 berikut (Berenson and Levine, 1993; Greene, 1990):
2. Budidaya lele konvens (I = - ‘ . (F-1) - i, =16
. . . i P
Dalam pengolahan data, untuk menjawab tujuan yaitu .anumm_._ ‘cara fr1 1
menghitung pendapatan petani dengan menghitung biaya tetap, biaya variabel hw.,/‘_,. \aww.rm \auu

dan penerimaan serta pendapatan (Pindyck and Rubinfeld, 2001) dengan rumus Scbaliknya bila terima Hy, maka dilanjutkan dengan uji t-student sebagai berikut:

sebagai berikut: Rl e Y
% =Pn—BT VST )+ (52/5,)
Pn=Y.Hy Selanjutnya untuk menguji bahwa pendapatan lapisan 1 (organik) lebih
BT =BV +EBTp besar dari lapisan II (konvensional) dimana kipotesis yang diuji adalah
Dimana: . i (g T
n  : Keuntungan (pendapatan) (Rp/ kolam/musim) w_‘_, M.u # H.__M
Pn : Penerimaan (Rp/kolam/musim) Kaidah keputusan:
BT : Biaya total (Rp/kolam/musim) fu = twe : Terima Hy; artinya tidak terdapat perbedaan antara lapisan I
Y : Pruksiikan lele (kg/kolam/musim) (Organik) dan lapisan 11 (konvensional).
Hy : m.w_,mu _wnn lele (Rp/kg) . B * tunes © Totak Hy;  artinya terdapat perbedaan pendapatan lapisan I (Organik)
WM : wwu.SB variabel ﬁwﬂ“ﬂ__\»“\ﬁnm”vﬁv dan lapisan II (konvensional).
p : Biaya tetap (Rp/k:

Kemudian untuk melihat vn.cﬂ_wwu -Knnm._ﬁs antara budidaya
dengan konvensional dilakukan dengan uji —N”sﬂ% HM: Hnnn__.. wawsumg
Uji tersebut digunakan karena m_s._&s. data i sampe
para meter yang diuji memiliki nilai mneﬂgno::u_ dan merupakan
kuantitatif. Pengujian dilakukan dua tahap yaitu uji rﬂwwug atau uji
untuk mengetahui apakah pendapatan kedua jenis budidaya tersebut sai
berbeda dilakukan dengan uji t (Mulyono, 2003; Supranto, 2009).
sebelumnya, untuk melihat apa data yang nﬁ::w_ﬁn menyebar no n
tidak terlebih dahulu dilakukan uji normalitas Liliefors Q..ﬁg__. 2012).
Untuk melakukan uji ragam asal petani contoh dengan uji F yaitu:

HASIL DAN PEMBAHASAN

[eknik Budadaya Lele

‘ Sccara teknis ada perbedaan budidaya Icle organik dengan konvensional
pada budidaya organik menggunakan obat-obatan yang berasal dari

organime lokal (MOL). MOL tersebut merupakan obat-obatan yang

dari campuran bahan-bahan alami seperti air cucian beras, air kelapa,
ah dan daun pepaya tua. Pemberian MOL bertujuan untuk menetralkan

dan tenperatur air, menjaga kelembaban tubuh lele schingga dapat

rbaiki kualitas air kolam. Selain itu perbedaan juga terjadi pada

ian pakan. Pada budidaya organik terdapat pakan jenis pelet yang dibuar

53 Pelet buatan sendiri merupakan pelet yang apabila ditaburkan kedalam
F= .mlun akan tenggelam. Dimana pelet buatan tersebut dibuat dari bahan-bahan
Hopotesis: Adapun bahan-bahan yang dipakai adalah dedak, kotoran sapi yang
H, :52=S53 ing, ikan yang sudah rusak, sayuran,air kelapa dan sagu. Pelet biatan
H, :52%5: unakan untuk menggantikan pelet L3. Sedangkan pada budidaya
Kaidah keputusan :
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lebih rinci dapat dilihat pada Tebal 2 berikut ini.

Tabel 2. Teknik Budidaya Ikan Lele Secara dan Konvens 2012

Pengomposan Menggunakan pupuk Menggunakan pupuk
kandang kandang
Jumlahnya 10-20 kg/kolam  Jumlahnya 10-20 kg/kolam
Lama pengomposan 7-10 Lama pengomposan 8-15
hari hari

Penggunaan Menggunakan mikro

obat-obatan organime loka

herba Jumlahnya 100/kolam

Penebaran bibit ~ Jumlah bibit 500-800 ekor Jumlah bibit 500-800 ekor
Ukuran bibit 5-7 cm Ukuran bibit 5-7 cm

Pengaturan Jenis pakan berupa pelet L1,  Jenis paka berupa pelet L1,

Pakan L2 dan pelet buat sendiri. L2, dan L3.
Pemberian pakan 3-5kali =~ Pemberian pakan 3-5 kali
sehari sehari

Pengairan Tidak dilakukan penggantian  Pergantian air dilakukan
air karena fungsi dari mikro  apabila air kolam berbau
organima lokal (MOL) akis dengan cara
menciptakan kondisi air mengganti air kolam
yang sesuai dengan sebagian dengan air baru
kebutuhan hidup lele e :

Panen - Masa panen berlangsung Masa panen berlangsung
sekitar 2,5 bulan dari masa sekitar 2,5 bulan dari masa
pencbaran bibit penebaran bibit

Dari sisi kuantitatif, perbandingan dilakukan dengan menggunakan unit
géaﬁmmguﬁe_E&w&uh_aﬁ.mub:wﬁnnuana_u%ﬂmnﬂ
ketinggian air rata-rata 50 cm. Pada dasarnya bahwa teknik budidaya yang
dilakukan oleh kedua lapisan sampel sesuai dengan anjuran atau teori yang ada.
Hal ini terlihat dari penggunaan bibit, pakan, pupuk tidak terlalu berbeda dari

anjuran. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. =
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Tabel 3. ._.www;b ErF pupuk, dan pakan pada budidaya ikan lele, m.c._u

No . Komponen - . . Anjnran .. . . Lapisanl = ~"  Lapisan ¥
1. Bibit " 100-120 ekor/m* 65-100 ekor/m” 65-100 ekor/m
2. Pupuk 1,5 kg/m’ 1,25-2,5 kg/m’ 0.5-1,5 kg/m’
3. Pakan: ;

L1 2 minggu 1 minggu 2 minggu

L2 2 bulan 2 bulan 1,5 bulan

L3 1 minggu - 2 minggu

Dari Tabel 3 di atas, adanya sedikit perbedaan takaran seperti pupuk
dan pemberian pakan berdasarkan perkembangan pertumbuhan ikan. Perbedaan
tersebut terjadi karena disesuaikan dengan kondisi kolam.

Analisis Pendapatan Usaha Budidaya Lele

Budidaya lele yang dilakukan secara organik maupun konvensional
relatif hampir sama, yang membedakan hanyalah penggunaan bahan MOL untuk
obat-obatan dan pembuatan sendiri sebagian pakan. Oleh karena itu komponen
biaya relatif hampir sama baik untuk biaya tetap maupun biaya variabel. Untuk
melihat rincian biaya tetap antara kedua lapisan dapat dilihat pada Tabel 4
berikut ini.
Tabel 4. Rata-rata Biaya Tetap Usahatani Lele, 2012

ot aan oo (Rpdkolamvmmesio) - (RpAolanymusim)
1. Terpal — 61.600,00 68.740,74
2. Paku - 13.554,69 15.516,95
3. Kayu 13.385,42 18.756,64
4, Ember sortir 2.260,42 6.137,33
5. Jerigen 1.203,13 2.663,13
6. Seser 1.489,58 6.375,50
7. Waring 867,19 2.618,65
8.~ Atap nipah 10.468,75 13,427.44

Jumlah 104.829,17 134.136,38

Pada Tabel 4 di atas terlihat bahwa biaya tetap tersebut merupakan
biaya penyusutan dalam satu kali proses produksi yaitu 2,5 bulan (Bochlje and
Eidman, 1984). Dari tabel di atas ternyata biaya tetap budidaya konvensional
lebih tinggi dibandingkan dengan-budidaya organik. Perbedaan tetjadi pada
semua komponen biaya tetap. Perbedaan tersebut karcna harga beli yang
berbeda. Dimana petani budidaya lele organik membeli dalam jumlah besar
karena untuk semua anggota kelompok sehingga harga persatuan manjadi lebih
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- Rp.184.444,97 per kolam per musim.

#

murah. Sedangkan petani budidaya lele konvensional sendiri-sendiri dan ada
beberapa komponen dibeli dari pasar kecamatan schingga harganya lebih mahal.

Penggunaan biaya variabel dalam budidaya lele terdapat perbedaan
antara budidaya organik dengan konvensional. Perbedaan pada budidaya
organik menggunakan MOL untuk obat-obatan dan pelet buatan sendiri untuk
menggantikan pelet L3. Selain itu terdapat juga perbedaan jumlah yang
digunakan pada bahan yang sama seperti pelet L2. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 5 berikut ini.
Tabel 5. Rata-rata Biaya Variabel Usahatani Lele, 2012.

1. | Bibit 472.500,00
2. | PeletLl 57.812,50
3. | PeletL2 118.671,88
4. | PeletL3 "
5. | Pelet buatan 26.531,25
6. |MoL 18.393,75°
7. | Pupuk kandang 34218,75
8. | Tenagakerja 234.375,00

Jumlah 962.503,13

Dari Tabel 5 di atas terlihat bahwa biaya variabel budidaya organik
lebih tinggi dari pada budidaya konvensional dengan selisih se

Produksi ikan lele yang dipanen oleh patani disesuaikan deng
keinginan konsumen yaitu ikan lele yang siap dikonsumsi dengan ukuran 7-
ekor per kg. Ternyata produksi ikan lele hasil budidaya organik lebih ‘
dibandingkan dengan budidaya konvensional. Hal ini dikarenakan kualitas
dalam kolam yang lebih baik untuk pertumbuhan ikan dibandingkan
konvensional. Selain itu, harga jual ikan lele organik lebih mahal diban
dengan yang konvensional. Hal ini disebabkan pemasaran ikan lele
langsung kepada konsumen akhir sedangkan lele yang konvensional
pedagang pengumpul. Dari Tabel 6 terlihat bahwa pendapatan usaha budi
.ikan lele organik leih tinggi dibandingkan dengan budidaya secara konvension:
yaitu Rp.268.159,88 per kolam per musim. <
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Tabel 6. Rata-rata Produkdi, Penerimaan, Biaya Total dan Pendapatan Usahatani

Lele, 2012.
1. Produksi Kg/klm/msm 78,66 7195
2.  Harga Rpikg 18.500,00 13.259,26
3. Penerimaan Rp/kim/msm 1.455.285,16 1.032.087.51
4. Biaya Total Rp/kim/msm 1.067.332.30 911.938,97
5. Pendapatan Rp/klm/msm 387.952.86 119.792.98

Hasil uji normalitas pada lapisan] menunjukkan nilai signifikan 0,198
dengan niai a=0,05 yang berarti signifikan. Hal ini berarti sampel lapisan |
berasal dari populasi yang tersebar normal. Demikian juga dengan sampel
lapisan 2, menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,2 lebih besar dari signifikan uji
0=0,05 yang berarti menyebar normal. Berdasarkan hasil uji F, didapatkan Fy, =
124,427 sedangkan Fiue = 2,387 schingga artinya raga kedua lapisan adalah
berbeda. Hasil uji t menunjukkan ty;, = 9,547 sedangkan nilai typq = 2,021 maka
sesuai dengan kaedah keputusan tolak H,.  Artinya terdapat perbedaan
pendapatan usaha budidaya ikan lele lapisan 1 (organik) dengan lapisan 2
(konvensional).

Petani budidaya ikan lele organik memiliki kolam sebanyak 4-8 kolam
bila dirata-ratakan sebanyak 6 kolam, maka pendapatan runah tangga dari usaha
budidaya ikan lele sebesar Rp.2.327.717,16 musim atau Rp.931.086,86 per
bulan. Sedangkan jumlah kolam yang dimilii oleh pateni budadaya lele
konvensional sebanyak 2-12 kolam bila dirata-ratakan sebanyak 7 kolam, maka
pendapatan petani budidaya lele konvensional sebesar Rp.838.550,67 per musim
atau Rp.335.420,28 per bulan. : .,

KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Berbedaan budidaya ikan lele organik dengan konvensional adalah
digunakannya MOL sebagai bahan untuk obat-obatan dan pakan.
2. Pendapatan usaha budidaya ikan lele organik lebih tinggi dibandingkan
dengan usaha budidaya ikan lele konvensional. Perbedaan tersebut secara
statistik cukup signifikan.

SARAN :

Adapun saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Untuk menekan biaya produksi perlu ditingkatkan jumlah pakan buatan
sendiri dan diupayakan untu': dapat mengganti semua jenis kapak (pelet
L1,L2 dan L3).
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‘.m. Perlu ditingkatkan sekala ekonomi dengan menambah kolam supaya
menjadi sumber pendapatan utama rumahngga.
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Tingkat Partisipasi Petani Terhadap Inovasi Padi Hitam untuk
Meningkatkan Kinerja Petani di Desa Kaligiri, Kabupaten
Brebes

Renie Oelviani, Agus Hermawan, Sularno dan Seno Basuki
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah
Bukit Tegalepek Kotak Pos 101 Ungaran 50501
olivebptpjtg@yahoo.com.sg

ABSTRACT

Agricultural technology is one of the aspects required to achieve Jood security.
Agricultural R and D as the representative body from the agriculture ministry
come to realize through Farmer Empowerment Through Agricultural
Technology and Information (FEATI) in 18 provinces. This study aims to
determine the extent of the black rice cultivation as one AARD program can
improve the performance of farmers in the village district Kaligiri Sirampog
Brebes. The study was done in October-December 2011, The area selection is
done purposively. This study used survey method with sampling technique. That
is farmers who undertake cultivation of red rice s by 30 respondents. The
variables observed in this study is the farmers’ response to the red rice
cultivation and the changes that have an impact on the productivity of the farmer
applying red rice cultivation. Types of research data taker are: .(1). Primary
data, directly obtained from a sample of respondents of the study, (2) secondary
data, obtained through documentation, statistics from the depariment of
agriculture / agencies, reference libraries, and other information related to
related problems. The results of this study showed that black rice cultivation
innovations get a good response to the indicated vumber of group members
increased 66,67% and increased productivity @c%\ae_&tim. \

Key words: empowerment of farmers, The black rice, participation rate,
inovation, performance of farmers

PENDAHULUAN :

Krisis pangan masih merupakan permasalahan bagi bangsa Indonesia.
Krisis ini pernah di alami Indonesia pada tahun 2007-2008 (Tim Peneliti Pangan
IPSK-LIPIL, 2011). Dari krisis inilah lahir pemikiran para ahli bahwa pertanian
merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan. Hal ini dikarenakan
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